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Abstract
The number of adolescenfs in lndonesia is estimated to have reached 62 miltion people. The current problem of reproductive health
inowtedge is so complex that it is demonstrated in the outcomes of the 2012 KRR Soxt that aaobscent knowledge of_reproductive
health is-inadequate, which can be seen by only 35.3% of female adolescents and 31 .2% of boys aged I 5- 19 years o-f knowing that
women can get pregnant with one sexuit intercourse. The purpose of this research is to know the correlation of knowledge of
adolescent ipr6auition neam witn premarital sexual attitude ai sttrtX Taman Srswa Nangg ulan in 2017. This Research Method is
Analyticat Suruey, research type usiig Obseruasional with cross secfion altime approach, samplin-g using purposive.sampling that is
used subject in ii" case of A0 aaoteicents The number of samples was determined by using different proportionalhypothesrs fesf
(Lemesiow 1997) The minimum sample found for this study w1s 7l respondenfs ptus 10%o to become 80 respondents. Data
collection used questlo nnaires distributed to respondents, 
-anatyzed 
using univariate and bivaiate analysis using chi-square
analysis. The results of the study there is a sign'ificant relationihip between knowledge of adolescent reproductive health with
premarital sexual behavior, p-vitue 0.000. This research can be concluded that there is correlation of level of knowledge of
reproductive heatth of adolescentsigntficantwith premarital sexual attitude.
Keywords: Knowtedge, Attitude, Adolescents, Reproductive Health.
lntisari
Jumlah remaja di lndonesia diperkirakan sudah mencapai 62 juta jiwa. Permasalahan pengetahuan kesehatan reproduksi yang
terjadi pada saat ini sangat kompleks hal ini di tunjukan pada hasil SbKl 2012 KRR bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan
refirooLt<sibelum memafiiyani dapatdilihatdengan hinya 35,37o remaja perempuand!?1,2% remaja lakilakiusia't5-19tahun
mbngetahui bahwa p"r"r[r",i dapat hamil derigan saiu kali berhubungan seksual..Tujuan.pada penelitian_ini ada.lah untuk
men!etahuihubungan pengetahuan kesehatan refroduksi remaja dengan iikap seksual pranikah di SMKTaman Siswa Nanggulan
tahun 2017. Metode peneliiian ini adalah SurveiAnalitik, jenis p6nelitiJn menggunakan Observasional dengan pendekatan waktu
cross secfional, pengambilan sampel menggunakan pirposiie sampling yaitu y9!g digunakan subyek pada kasus adalah 80
remaja Jumlarr sampEt ditentukan dengan menggunakin ulihipotesis 
'beoi 
firopoii (Lemeshow 1997) Ditemukan.sampel minimal
,ntri f"n"titian ini ioatatr iz i"spono6n omm6in 1o% sehinlga menjadi menjadi 80 respond.en. Pengumpulan data menggukan
kuesioner yang dibagikan kepada responden, dianalisis mdriggunakan anaiisis univariat dan bivariat dengan. menggunakan
analisis chi-sqiare.Hisiipenetitian ada'hubungan yang signifikJn-antara pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan sikap
seksualpranii<ah, p-value0,000. penelitian ini d'apat diiim[ulkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja yang signifikan dengan sikap seksual pranikah.
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Remaja, Kesehatan Reproduksi,
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PENDAHULUAN
. .lqfula adalah penduduk datam rentangusia 10-19 tahun, menurut peraturan MenteriKesehatan Rl Nomor 25 tahun 2014 remala adatahpenduduk dalam rentang usia 10-1g ta'f,un Oan
rentang usia adalah 10-24 tahun dan belum
menikah. Usia 1.0:19 tahun pada tahun 200g;jumlah r91_aja di Indonesia diperkirakan sudah
Remaja dengan permasalahan
pengetahuan kesehatan reproduksi yang terjadipada saat ini sanga{ k_ompleks hal ini Oi t"unluiranpada hasil SDKI 2012 KRR mengeiahuipengetahuan remaja tentang kesehatan refiroduksi
9:l:l memadai yang dapai ditihat dengan tranyayq,iJ% rgmaja perempuan dan 31 ,2 o/o r6mala ljfilaki usia 15-19 tahun mengetahui O'afrwaper.empuan dapat 
^hamil dengan satu kalioernuDungan seksual.,
Kesehatan seksual didefinisikan sebagaikeadaan sejahtera secara fisik, mental dan sos]al
secara utuh, tidak semata_mata terbebas daripenyakit atau kecacatan dalam semua fral yanjberkaita.n dengan seksuatitas. Sedangkan'ha[
reproduksi adalah hak untuk mencapa-i standarkesehatan seksuat dan reproduksi'optimalnya.
Perilaku seksual remaja mencakup kegiatan ,,ifri
dari 
. 
berpegangan tangan, berpelukan,-Uerciuman,
necking, petting, hubungan seksual, ,rrfridengan.hubunga seksual dengan banyak;rrrg t-
.. 
Hasil penelitian yang dilikukan -olenEaselne survei lantera_Sahaja pKBl yogyakarta
memperlihatkan, perilaku seksual -6r;i;
mencakup keg.iatan mutai dari berpegangan
tan gan, berpel ukan, berciuma n, nec,ki n'g, Gttiig,hubung.an seksual, sampai O'engan "nulrurg"lj
seksual den g.an banyak orin g- Sekj pranif<afr pIOa
remaja berisiko terhadap.fdhamilan remala' Oinpenularan. penyakit menular seksual. Xenimifinyang tidak direncanakan atau kehamilan tid;[
d iin ginkan pada remaja 
.perempuan Oapat Uerf aniuipada ab_orsi dan pern ikahan reriraja.,
Dinas Kesehatan Dierah tstimewaYo_gyakarta mencatat, 
.selama 2OaS, sebanya[1..078-.(0!8% dari jumiah penOuOut<1 delaiar S'frllCdan SMA metahirkan. se'banyit -gl?  eit,t" aia,ri
iqlnFn,penduduk) kasus di anfaranya hamil di luar
nrKah.. Kasus pelajar yang hamil dj luar nikah itu
T,?lrIS-q 
"mpat 
Kabupaten dan satu Kota Madya di
ury.. uaerah dengan jumlah pelajar hamil di-luar
lf9n. terbanyak adalah 
.Kabupaten Bantut yakni
319 !,Tqr (0,,4% dari jumtan penOuOut<). 'Koiavogyakarta sebanyak 22^g kasus (0,7% dari'jumlah
g,91OuOyt). Iabupaten Steman Z1g t<asus (O,Z:/,,1,Kabupaten Gunungkidul 149 kasus (0,3r/). da;
nabupaten Kulon progo 105 kasus (0,3%)."u ''
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin
mengetahui hubungan tingkat pengetahuin
kes eh ata n re prod u ks i ie m aja di n g a n s i kJp s eks u a Ipranikah. 
..Hasil penelitian ini d-iharapkan untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
observasional dengan metode survei analitik
menggunakan desain Cross Sectional. Variabelbebas. dalam penelitian ini adalah ting[atpengetahuan terhadap kesehatan reprodrlksi.
Variabel terikat dalam penetitian ini adaiah sikaf
:9\1ua! pranikah. penetitian ini ditakukan pada Mei2017 di SMK Taman Siswa Nanggulan. populasi
penelitian ini adalah semua siswa s-iIwi SMK TamanSiswa Nanggulan sebanyak 421 siswa siswi. Besar
sampel minimal yang dibutuhkan sebanyak g0
9gngrf purposive iampting. Jumtah .irp"fditentukan dgngan menggunJkan dengan rumus
Lameshow lgg7.Ditemukin sampel minimal untukpenelitian ini adalah 72 responden ditambah 1}o/o
menjadiS0 responden.6
Penelitian ini menggunakan jenis dataprimer. Alat untuk mengumpulkan data padapenelitian ini menggunikan kuesioner irrgs_glglumnya tetah di uji vatiditas dan retiabititis d]SMK PGRI 1 Sentolo. Analisis yang dilakukan
adalah analisis univariat dan analilis bivariat
menggunakan Ch i-Sq uare.
HASIL
A. Analisis univariat
Penelitian ini dilaksanakan di SMK TamanSiswa Nanggulan pada 9 Mei 2017 responden
sebanyak 80 responden. Distribusi frekuensi
responden disajikan pada tabel 1.
Distribusi frekuensi r"roolf"? l"rd"r"rkrn jenis ketam in,
umur, tingkat pengetahuan reproduksi
dan sikap seksual pranikah
Variabel
Jenis KelaminLaki-laki 48 60Perempuan 32 40
Usia
16 Tahun
17 Tahun
42
38
52,5
47,5
Tingkat Pengetahuan Reproduksi
Kurang
Cukup
Baik
3
34
43
3,8
42,5
53,8
Sikap SeksualPranikah
Negatif
Positif
38
42
47,5
52,5
32
B. Analisis Bivariat
Tabel 2.
Hubungan Tingkat pemgetahuan kesehatan reproduksi remaja
_ 
dengan sikap seksual pranikair
Variaber sikaPt,tegatif posma---- ToGi- Nilaip
TingkatPengetahuan 0.000
Kurang310OOO31O0
Cukup 30 88.2 4 11.8 94 100Baik 5 11.6 38 88.4 43 100Jumlah 37 46.3 43 53.7 80 100
Handhika, Suherni, Sumarah, Hubungan Tingkat pengetahuan Kesehatan ........
sikap_ yang tidak mendukung terhadap seksual
pranikah sedangkan sikap negatif yang'dimaksud
pada penelitian ini adalah sikap yahg mendukung
adanya sikap seksual pranikah.i
. 
Sikap memiliki 3 komponen yang saling
keterkaitan mengandung komponen-komponet
[ognitif, afektif, konatif. pembentukan'sikap
d i peng_aru h i oleh beberapa faktor yaitu pen galama hpribadi, pengaruh orang lain yang dianggap
penting, pengaruh kebudayaan, Media massa,
lembaga pendidikan dan !embaga agama,
pengaruh emosional.s '
Sikap seksual adalah respon seksual yang
diberikan oleh seseorang setelah melihat-,
mendengar atau membaca informasi serta
pemberitaan, gambar-gambar yang berbau porno
dalam wujud suatu orientasi atau kecenderungan
dalam bertindak. Sikap yang dimaksud adalah sikap
remaja terhadap perilaku seksual pranikah.
Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi pada remaja yang sudah mulai
berkembang kematangan seksualnya secara
lengkap serta jurang mendapat pengdrahan dari
orang tua mengenai kesehatan reproduksi
khususnya tentang akibat-akibat perilaku seksual
pranikah maka mereka sulit mengendalikan
rengsangan-rangsangan dan banyak kesempatan
seksual pornografi melalui media massa yang
membuat mereka melakukan perilaku seksual
secara b.ebas lanpa me.ngetah.ui yang {apat terjadiseperti kehamilan yang tidak diinginkan.
Hasil penelitian antara tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja dengan sikap seksual
pranikah menujukan hasil yang signifikan. Sikap
seksua! pranikah yang dilakukan oleh remaja saat
ini mendapatkan perhatian yang sangat serius,
penyebab dari salah satu sikap seksual pranikah
yang negatif dapat berdampak buruk bagi remaja
yaitu terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan,
H lV/Al DS, Kanker serviks, dan lain-lain.e
Usia yang belum matang untuk melakukan
seksusal pranikah mengakibatkan psikologi remaja
tersebut terganggu contohnya rasa yang tidak
nyaman, rasa bersalah, depresi, pesimis, dan lai-
lain. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan
seseorang semakin baik pula pengetahuannya,
bertambahnya umur seseorang dapat pula
berpengaruh pada bertambahnya pengetahuan
yang diperoleh, sumber pengetahuan berasal dari
pengindraan indra peng_lihatan, pendengaran
penciuman, rasa dan raba.'o
Terdapat 6 faktoryang mempengaruhi sikap
seseora n g. Faktor-fa ktor tersebut adalah pen garu h
orang lain, pengaruh kebudayaan, lembaga
pendidikan dan agama, media massa, pengalaman
dan pengaruh emosional.'
Berdasarkan tabel Z diperoleh tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi baik dan slkap
seksual pranikah positif yaitu sebanyak 3b
responden (88.4%), pengetahuan keiehatan
reproduksi cukup dan sikap seksual positif yaitu 4
responden (11.8%), pengetahuan kesehatan
reproduksi kurang dan sikap seksual positif yaitu 0
responden (0%), pengetahuan kes6hatan
reproduksi baik dan sikap negatif yaitu 5 responden
(1 1 .6%), pen getatr ua n kesehatan reprod u ksi cu ku p
dan sika.p negatif yaitu 30 responden (8g.2%), dah
p.engetahuan kesehatan reproduksi kurangj dan
sikap.negatif yaitu 3 responden (100%). Dari
analisis bivariat diketahui bahwa pengetahuan
berhubungan dengan sikap terhadap seks pranikah
dengan nilaip=Q.ggg.
PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada tingkat
p.engetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan
sikap seksual pranikah. Berdasarkan habil 42,60/o,
dan kategori kurang sebesar 3,8%. Salah satu
faltoq internal yang mempengaruhi pengetahuan
yaitu Usia. Usia adalah umur individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai beiulang tahun-.
Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berfikir dan bekerja. Salah satu faktor eksternalyang mempengaruhi pengetahuan yaitu Data
tersebut menunjukkan bahwa minat remaja untuk
mengetahui tentang kesehatan reproduksi sangat
tinggi, hal ini dapat disebabkan karena masalah
reproduksi merupakan masalah yang sedang tren di
kalangan remaja, yang ditunjang puta dengan
tersed ianya fasi I itas i nformas i d i masya rakat.'
Hasil penelitian tentang sikap seksuat
pranikah sebesar 52,5o/o dalam kategori sikap yang
positif, sebesar 47,5o/o dalam kategori sikap negatif.
Dari data penelitian diatas terdapat sikap yang
positif lebih besar dari sikap yang negatif. Sika[
positif yang dimaksud pada penelitian ini adalah
33
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Pengalaman pribadi, pengalaman pribadi
meninggalkan kesan yang singkat, karena itu sikap
akan mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan
emosional, Sesuatu yang telah dan sedang kita
alami akan ikut membentuk dan mempengaruhi
penghayatan kita terhadap stimulus sosial.'
KESIMPULAN
Tingkat pengetahuan siswa tentang
kesehatan reproduksi remaja sebagian besar
dalam kategori baik. Sikap siswa terhadap seksual
pranikah sebagian besar mempunyai sikap positif.
AOa hubungan secara statistik antara tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan
bikap seksual pranikah di SMK Taman Siswa
Nanggulan.
SARAN
Pihak Sekolah mamPu meningkatkan
pengetahuan kesehatan reproduksi kepada semua
siswa siswi dengan cara bekerja sama dengan
pihak puskesmas setempat untuk memberikan
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan
pendidikan seksual. Peneliti selanjutnya sebaiknya
meneliti tidak hanya sebatas pengetahuan dan
sikap akan tetapi peneliti mampu memasukkan
variabel lain sehingga banyak variabel yang lain
yang di hubungkan dengan sikap seksual pranikah.
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